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SUMMARY

The Analiysis of Business Scale and Input 

Allocation with Their Relations in Cost Price and Income of Seeding Palm Oil 

Business in Sukamakmur Village, Sub District of Gumay Talang Lahat Regency 

(supervised by IMRON ZAHRI and MIRZA ANTONT).

The objectives of this research are (1) count the economic scale for seeding 

palm oil business at Sukamakmur Village Gumay Talang District Lahat Regency (2) 

knowledge the efficiency of input allocation at seeding palm oil business in 

Sukamakmur Village Gumay Talang District Lahat Regency (3) knowledge their 

relations in cost price and income of seeding palm oil business in Sukamakmur 

Village Gumay Talang District Lahat Regency.

The research was held in Sukamakmur Village Gumay Talang District Lahat 

Regency with in April until may 2009. The method that used was survey method. 

This method was with interview directly to farmers. The collecting data were 

tabulated and to analys with computerized using SPSS version 16.0 for Windows.

Business scale of seeding palm oil in Sukamakmur Village Gumay Talang 

District Lahat Regency was on scale of increasing retums to scale. Where 

economics scale in Sukamakmur Village gave optimum benefit to farmers in 53.944

WELLY Y ANTI INDRIANI.

polybag.

Based on t-test, the result of this research indicated that as allocatif, the 

production factors of seeds at seeding palm oil have not efficient yet and the



production factor of NPK fertilizer, organic fertilizer, decis and employee were

efficient.

The relation between business scale and cost prices were negative, it means if

the business scale was increased so the cost prices would be decreased. While the

relation between business scale and income were positive, it means if the business

scale was increase so the cost prices would increased too.



RINGKASAN

WELLY YANTI INDRIANI. Analisis Skala Usaha dan Alokasi Input Serta 

Hubungannya Dengan Harga Pokok dan Pendapatan Usahatani Pembibitan Kelapa 

Sawit di Desa Sukamakmur Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat (dibimbing

oleh IMRON ZAHRI dan MIRZA ANTONI).

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghitung skala usaha yang ekonomis 

untuk usahatani pembibitan kelapa sawit di Desa Sukamakmur Kecamatan Gumay 

Talang Kabupaten Lahat (2) mengetahui efisiensi penggunaan input pada usahatani 

pembibitan kelapa sawit di Desa Sukamakmur Kecamatan Gumay Talang Kabupaten 

Lahat (3) mengetahui besarnya hubungan antara skala usaha dengan harga pokok dan 

pendapatan pada usahatani pembibitan kelapa sawit di Desa Sukamakmur 

Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat.

Pengambilan data di lokasi penelitian ini di laksanakan di Desa Sukamakmur 

Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat Selama bulan April sampai bulan Mei 

2009. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode ini 

dilakukan dengan cara melakukan wawancara langsung terhadap petani. Data yang 

diperoleh di lapangan diolah secara tabulasi dan dianalisis dengan bantuan analisis 

regresi yang dibantu dengan komputer program SPSS versi 16.0 for Windows.

Skala usaha pada usahatani pembibitan kelapa sawit di Desa Sukamakmur 

berada pada skala usaha pengembalian hasil yang semakin meningkat (increasing 

return to scale). Besar skala usaha ekonomis di Desa Sukamakmur untuk



mendapatkan keuntungan yang maksimum bagi petani adalah sebesar 53.944

polybag.

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh faktor produksi benih pada usahatani 

pembibitan kelapa sawit di Desa Sukamakmur belum efisien secara alokatif dan 

faktor produksi seperti pupuk NPK, pupuk kandang, decis, dan tenaga kerja secara

alokatif sudah efisien.

Hubungan antara skala usaha dengan harga pokok adalah negatif. Hal ini

berarti apabila semakin besar skala usaha yang dijalankan petani maka harga pokok

akan semakin menurun. Sedangkan hubungan antara skala usaha dengan pendapatan

adalah positif. Hal ini berarti apabila semakin besar skala usaha yang dijalankan 

petani maka pendapatan yang diterima petani akan semakin besar.
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I. PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keunggulan komparatif (comparative advantages) dalam 

banyak komoditas perkebunan seperti karet alam, kelapa sawit, kelapa, kakao, teh, 

tembakau, kopi, lada, dan lain-lain. Hal ini tergambar dari tingkat produksi relatif

internasional biladan pangsa pasar produksi serta pangsa ekspor di pasar 

dibandingkan dengan negara produsen lainnya. Bahkan pada beberapa komoditas

perkebunan utama seperti kelapa, kelapa sawit, karet, dan kakao, Indonesia 

berpeluang menjadi produsen dan eksportir terbesar didunia dalam waktu yang tidak

lama lagi (Saragih, 2001).

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu agribisnis yang cukup besar

dan mempunyai pasar yang sangat baik di dunia, karena hasil produksinya yang

merupakan salah satu sumber kebutuhan masyarakat dalam sehari-hari. Perkebunan

kelapa sawit Indonesia merupakan perkebunan nomor dua terbesar di Asia setelah

Malaysia (Darmansyah, 2008).

Kelapa sawit sebagai salah satu komoditas unggulan dalam dunia perkebunan 

yang memberikan kontribusi penting pada pembangunan ekonomi Indonesia, 

khususnya pada pengembangan agroindustri. Luas areal perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia semakin bertumbuh dengan pesat, demikian pula produksi dan ekspor 

minyak sawitnya. Luas areal tanaman kelapa sawit meningkat dari 290 ribu ha pada 

tahun 1980 menjadi 5.9 juta hektar pada tahun 2006 atau meningkat 20 kali lipat. 

Dalam kurun waktu yang sama, produksi CPO (minyak kelapa sawit mentah) dan

1
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CPKO (minyak inti sawit mentah) meningkat 17 kali lipat dari 0,85 juta ton menjadi 

14,4 juta ton. Indonesia saat ini merupakan produsen minyak sawit (CPO) kedua 

terbesar dan diprediksikan tahun 2010 nomor satu di dunia, melampaui Malaysia. 

Pangsa produksi minyak sawit Indonesia saat ini kurang lebih sebesar 36 persen dari 

total produksi dunia, sedangkan Malaysia telah mencapai kontribusi sebesar 47 

persen sehingga secara bersama-sama, Indonesia dan Malaysia praktis menguasai 83 

persen produksi dunia (Samhadi, 2006).

Pada saat ini, usahatani pembibitan kelapa sawit sangat menjanjikan untuk 

diusahakan dalam hal keuntungan yang diperoleh. Hal tersebut dapat terjadi karena 

banyaknya permintaan akan bibit kelapa sawit guna perluasan areal perkebunan 

kelapa sawit. Data lembaga Riset Perkebunan Indonesia menunjukkan secara 

nasional kebutuhan benih kelapa sawit tahun 2008 sekitar 230 juta benih, akan tetapi 

pasokannya hanya sekitar 159 juta benih sehingga masih sekitar 71 juta benih yang 

belum terpenuhi (Departemen Pertanian Indonesia, 2008).

Selain itu, menurut data bahwa Indonesia saat ini juga masih mengalami 

kekurangan sekitar 80 juta batang bibit kelapa sawit untuk keperluan pengembangan 

lahan perkebunan. Meski pasokan bibit dinilai sudah cukup aman, akan tetapi 

kemampuan produksi bibit unggul dalam negeri masih sangat kurang. Delapan unit 

pelaksana teknis serta perusahaan sawit yang ada di Indonesia, memiliki potensi 

menghasilkan sekitar 230 juta bibit setiap tahun atau setara dengan pengembangan 

kebun sawit seluas 1,1 juta hektar. Namun, hingga saat ini setiap tahun hanya 

mampu menghasilkan 150-160 juta bibit unggul. Oleh karena itu, pemerintah 

membuka peluang dalam impor bibit unggul bagi perusahaan-perusahaan 

perkebunan besar (Darmansyah, 2008).
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Tingginya permintaan masyarakat untuk bibit kepala sawit tidak terlepas dari 

kondusifnya keamanan sehingga para petani kembali bergairah menggarap lahan 

pertaniannya. Akan tetapi untuk mendapatkan hasil produktivitas yang baik nantinya,

Hal ini dikarenakanmaka penggunaan bibit yang kurang baik harus dihindarkan, 

akan berdampak pada hasil produktivitas yang kurang maksimal. Suatu bibit yang 

baik adalah bibit yang mempunyai batang besar, dan tinggi batang yang sesuai umur

Untuk harga jual bibit kelapa sawit di Sumatera Utara (Medan) 

disesuaikan dengan usia rata rata permintaan pembeli seperti sembilan bulan hingga 

satu setengah tahun dengan harga jual berkisar sebesar Rp9.000 hingga Rp 14.000 

perbatang. Harga tersebut sudah mengalami kenaikan karena sebelumnya pada usia 

tersebut harga perbatang bibit kelapa sawit hanya dijual Rp8.000 hingga Rp 10.000. 

Sementara untuk harga kecambah yang juga mengalami peningkatan permintaan 

maka harganya menjadi naik yaitu Rp200.000 perbungkus yang berisi sekitar 250 

kecambah (Serambi, 2008).

Bibit merupakan produk yang dihasilkan dari suatu proses pengadaan bahan 

tanaman yang dapat berpengaruh terhadap pencapaian hasil produksi pada masa 

selanjutnya. Pembibitan merupakan langkah awal dari seluruh rangkaian kegiatan 

budidaya tanaman kelapa sawit. Melalui tahap pembibitan sesuai standar teknis 

diharapkan dapat dihasilkan bibit yang baik dan berkualitas. Bibit kelapa sawit yang 

baik adalah bibit yang memiliki kekuatan dan penampilan tumbuh yang optimal serta 

berkemampuan dalam menghadapi kondisi cekaman lingkungan pada saat 

pelaksanaan penanaman (Dirattanhun, 2007). Untuk mendapatkan suatu bibit yang 

baik atau yang produktivitasnya tinggi maka harus juga menggunakan benih yang 

berkualitas sebagai bahan tanam awalnya.

tanaman.
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Pada umumnya, varietas yang ditanam untuk perkebunan besar kelapa sawit 

adalah varietas tenera yang merupakan hasil persilangan antara varietas Dura dan 

varietas Pisifera. Produsen utama benih varietas Tenera di Indonesia antara lain 

adalah Pusat Penelitian Marihat, PT Sucofindo, dan PT Lonsum yang berlokasi di 

Sumatra Utara. Ketiga perusahaan di atas selama ini telah memasok hampir seluruh 

kebutuhan perkebunan besar di Indonesia. Benih atau kecambah yang diproduksi 

oleh ketiga perusahaan ini telah disertai lebel tentang jenis dan status benihnya 

(Soepadiyo, 2000).

Salah satu sarana produksi yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

perkebunan kelapa sawit adalah ketersediaan bibit unggul yang mutunya terjamin. 

Saat ini usaha pembibitan kelapa sawit di berbagai lokasi di Sumatera Selatan 

berkembang sangat pesat, sebagai akibat meningkatnya permintaan petani akan benih 

yang unggul. Krisis kecambah atau benih kelapa sawit terjadi disemua daerah sentra 

penghasil kelapa sawit Indonesia. Selain di Sumatera Utara, krisis juga terjadi di 

Sumatera Selatan dan Kalimantan Barat. Krisis muncul akibat kebijakan perluasan 

lahan tanpa persiapan pasokan dan pengaturan impor benih. Pada tahun 2008, total 

luas lahan kelapa sawit di Sumsel mencapai 600 ribu hektar dengan kebutuhan benih 

sekitar 20 juta kecambah. Namun, saat ini kebutuhan benih petani hanya tercukupi 

12 juta kecambah.

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil kelapa sawit yang 

cukup penting di Indonesia. Pada tahun 2007 produksi kelapa sawit yang dihasilkan 

di Sumatera Selatan adalah sebesar 1.919.416 ton dengan luas areal sebesar 682.730 

hektar dengan rata-rata produktivitas mencapai 3,96 ton/ha/tahun yang tersebar luas
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di beberapa Kabupaten. Berikut ini disajikan data luas areal dan produksi 

perkebunan kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas areal dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Provinsi Sumatera 
Selatan Per Kabupaten/Kota Tahun 2007

JumlahProduksi (Ton)Luas areal (ha)Kabupaten / 
Kota

No KKRata-rataTT Jumlah TotalTMTBM
4,30 14.294416.0461.760 150.70852.193 96.755Musi

Banyuasin
Banyuasin
OKI
Ogan Ilir 
Muara Enim 
Kota
Prabumulih
OKU
OKU Timur 
OKU Selatan 
Lahat
Kota Pagar 
Alam
Musi Rawas 
Kota Lubuk 
Linggau

1

3.508
5.724
1.225
1.224

4,40293.317
346.734

53.029
207.867

8.443

115.394
111.887

12.981
75.555

5.591

44566.663
96.315
9.467

53.299
2.059

48.286
15.572
3.514

22.256
3.532

2
3,6003
3,7004
3,9005

5294,1006

3,60 4.576
3.907

164.974
24.419

58.943
25.663

4.71945.826
6.783

8.398
18.880

7
3,6008
0,00 0000 009
3,60 851119.85345.98733.293 4.7587.93610
0,00 0000 0011

4,10 5.565302.7191.000 79.9665.132 73.83412
3,75 2154 0 555113

3,96 41.408185.750 484.298 12.682 682.730 1.919.416Jumlah
Keterangan:
TBM : Tanaman Belum Menghasilan
TM : Tanaman Muda/Tanaman Menghasilkan
TT : Tanaman Tua

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2008

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa luas areal perkebunan kelapa 

sawit di Kabupaten Lahat pada tahun 2007 menempati urutan ketujuh setelah Musi 

Banyuasin, Banyuasin, OKI, Musi Rawas, Muara Enim, dan OKU dengan luas areal 

di Kabupaten Lahat sebesar 45.987 hektar dengan jumlah produksi yang dihasilkan 

sebesar 119.853 ton.

Sejak tahun 2004 sampai dengan tahun 2007, Luas areal dan produksi 

perkebunan kelapa sawit terus semakin meningkat. Hal ini membuktikan bahwa



6

akan usaha perkebunan kelapa sawit sangat positif.respon masyarakat

Perkembangan luas areal dan produksi perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Lahat

dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Tanaman Kelapa Sawit Dalam Wilayah Kabupaten 
Lahat, Tahun 2008

Produksi (Ton)Luas areal (ha)
Rata-Tahun TT Jumlah TotalTMTBM rata

1,02607103 1.336
569 18.372 42.568 2,60

1.312 22.744 52.758 3,40
4.758 45.987 119.853 3,60

5946842004
1.430 16.372
5.915 15.517
7.936 33.293

2005
2006
2007

Persentase 
pertumbuhan (%) 84,56 173,62 160,70 142,20 274,86 37,06

Keterangan:
TBM Tanaman Belum Menghasilan 

Tanaman Muda/Tanaman Menghasilkan 
Tanaman Tua

TM
TT

Sumber : Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Lahat, 2008.

Pada tahun 2008, luas areal potensi pengembangan perkebunan kelapa sawit

di Kabupaten Lahat yang dicadangkan oleh Dinas Perkebunan untuk tahun

berikutnya adalah sekitar 57.098 hektar yang tersebar di Kecamatan Kota Lahat dan

Kecamatan Pulau Pinang sebesar 3.500 hektar, Kecamatan Merapi sebesar 12.750 

hektar, dan Kecamatan Kikim sebesar 40.848 hektar dengan status tanah adalah milik 

masyarakat dan milik negara yang dikelola oleh masyarakat. Untuk luas areal lahan 

yang dicadangkan di Kecamatan Kikim dengan kontribusi untuk Kecamatan Kikim 

Timur sebesar 37.750 hektar sedangkan 3.098 hektar tersebar di Kecamatan Kikim 

Barat, Kecamatan Kikim Selatan, dan Kikim Tengah (Dinas Perkebunan .Kabupaten 

Lahat, 2008).

i* o
N- >
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Pembibitan kelapa sawit merupakan suatu proses awal dari kegiatan lapangan 

atau perkebunan yang harus dimulai paling lambat satu tahun sebelum penanaman di 

lapangan. Standar yang biasa dilakukan, kapasitas pembibitan 1 hektar kelapa sawit 

dapat menyediakan bibit tanaman untuk kebun seluas 71 hektar. Untuk memperoleh 

suatu bibit yang berasal dari biji dapat dilakukan dengan mengusahakan sendiri 

memesan ke produsen resmi bibit kelapa sawit yang telah ditunjuk pemerintah. 

Kegiatan mengusahakan bibit kelapa sawit dimulai dengan melakukan seleksi biji, 

mengecambahkan, menyemai, dan membibitkannya (Tim Penebar Swadaya, 2002).

Suatu usaha dapat dikatakan ekonomis apabila biaya rata-rata yang 

dikeluarkan usaha tersebut untuk menghasilkan sejumlah produksi lebih kecil dari

Skala ekonomis usaha dapat dicapai umumnya dengan 

pemakaian rata-rata dalam penggunaan faktor-faktor produksi lebih efisien. 

Perubahan dari beberapa usaha skala tidak ekonomis menjadi ekonomis dapat 

dilakukan melalui suatu penggabungan beberapa usaha kecil yang sejenis menjadi 

usaha lebih besar sehingga hal ini dapat menekan biaya rata-rata dan menaikkan 

keuntungan usaha. Jika ukuran usaha diperbesar maka harga pokok akan menurun. 

Akibat dari penurunan harga pokok akan menyebabkan pendapatan bertambah. 

Skala usaha merupakan variabel bebas (mempengaruhi). Sedangkan harga pokok 

dan pendapatan sebagai varibel terikat (dipengaruhi). Harga pokok sebagai variabel 

yang berhubungan dengan skala usaha terhadap pendapatan (Husin. L, 1996).

atau

penerimaan usaha.

B. Rumusan Masalah

Usaha pembibitan kelapa sawit (.Elaeis guinensis jacq) di Desa Sukamakmur 

merupakan usaha sampingan dari masyarakat akan tetapi usaha tersebut sangat

i



8

membantu perekonomian keluarga. Oleh karena itu, usaha pembibitan merupakan 

terbilang menjanjikan untuk dikembangkan, apalagi semakin 

banyaknya kebutuhan akan bibit kelapa sawit guna menunjang pengembangan areal 

perkebunan di Sumatera Selatan, khususnya Kabupaten Lahat itu sendiri.

Berbagai kendala yang dihadapi oleh petani sekitar dalam kegiatan 

pengembangan usaha tersebut, salah satu diantaranya adalah dari sisi modal yaitu 

belum adanya bantuan yang nyata dari pemerintah atas usaha pembibitan kelapa 

sawit di Desa Sukamakmur Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat ini. Hal ini 

baik dari segi bantuan pupuk maupun benih yang berkualitas. Sedangkan untuk 

mengembangkan usaha pembibitan kelapa sawit memerlukan modal yang sangat 

besar. Selama ini modal didapat dari petani itu sendiri, sehingga bagi petani yang 

memiliki modal yang banyak maka akan memiliki skala usaha yang besar sedangkan 

petani yang memiliki modal sedikit skala usahanya sangat kecil. Oleh karena itu, 

tingkat penggunaan variabel input di Desa Sukamakmur masih sangat rendah.

Petani yang melakukan usaha pembibitan tanaman kelapa sawit di Desa 

Sukamakmur memiliki skala usaha yang sangat bervariasi sehingga untuk jumlah 

biaya input (benih, pupuk, pestisida,dan sebagainya) yang dikeluarkan dan 

produksinya pun juga berbeda-beda. Oleh karena itu, menarik untuk dipelajari 

apakah usaha pembibitan kelapa sawit yang dilakukan petani ini secara alokatif 

sudah efisien dan sudah mencapai skala ekonomis suatu usaha agar dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga petani. Skala usaha sangat berkaitan erat dengan 

efisiensi dalam penggunaan input. Apabila input yang digunakan sudah efisien maka 

skala usaha yang teijadi adalah skala usaha yang ekonomis. Sedangkan biaya rata- 

rata yang dikeluarkan untuk menghasilkan sejumlah produksi harus lebih kecil dari

suatu tahap yang
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usaha. Apabila ukuran suatu usaha diperbesar maka harga pokoknya 

Sebagai akibat dari penurunan harga pokok tersebut maka

penerimaan

akan menurun.

pendapatan akan bertambah.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti

adalah :

1. Berapa besar skala usaha ekonomis pembibitan yang dapat memberikan 

keuntungan bagi petani?

2. Bagaimana efisiensi alokasi input pada usahatani pembibitan kelapa sawit di 

Desa Sukamakmur Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat?

3. Bagaimana hubungan antara skala usaha dengan harga pokok dan pendapatan 

pada usahatani pembibitan kelapa sawit di Desa Sukamakmur Kecamatan Gumay

Talang Kabupaten Lahat?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan penelitian diatas, tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menghitung skala usaha yang ekonomis untuk usahatani pembibitan kelapa sawit 

di Desa Sukamakmur Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat.

2. Mengetahui efisiensi penggunaan input pada usahatani pembibitan kelapa sawit 

di Desa Sukamakmur Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat.

3. Mengetahui besarnya hubungan antara skala usaha dengan harga pokok dan 

pendapatan pada usaha pembibitan kelapa sawit di Desa Sukamakmur 

Kecamatan Gumay Talang Kabupaten Lahat.

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat

diantaranya dapat mempertajam daya analisis dan memberi tambahan pengetahuan
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dalam melakukan penelitian, dapat digunakan sebagai sumber bahan informasi dan

gambaran mengenai kondisi usahatani pembibitan kelapa sawit sehingga diharapkan

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun program yang berkaitan

dengan pengembangan sektor perkebunan rakyat khususnya pembudidayaan kelapa

sawit. Selain itu juga, penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi referensi

dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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